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ABSTRAK

Aulia anggraini. 2022. “Pengembangan E-Modul Berbasis CASE Untuk
Mendukung Kompetensi Merakit PC Siswa TKJ Kelas X SMK”

Permasalahan dalam penelitian ini dialisis dari beberapa permasalahan
yang perlu dicari solusinya yaitu kegiatan praktek tidak dapat diselenggarakan
bagi siswa kelas X TKJ di SMK Negeri 1 Tanjung Baru, minimnya jumlah buku
cetak yang tersedia, dan belum tersedianya media pembelajaran berbasis teknologi
informasi. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah
produk e-modul berbasis CASE (creative, active, systematic, effective) untuk
mendukung kompetensi merakit PC (Personal Computer) bagi siswa TKJ kelas
X di SMK. Metode yang digunakan berjenis penelitian dan pengembangan atau
dikenal dengan Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
hannafin dan peck.

Model pengembangan ini terdiri dari 3 tahapan pada setiap tahapnya
terdapat evaluasi yaitu Analisis kebutuhan (Needs assess) tahap penilaian
kebutuhan dilakukan untuk menentukan dan mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan
dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan
produk yang dikembangkan. Desain (Design) tahap desain ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mendokumenkan kaidah yang paling baik untuk mencapai
tujuan pembuatan bahan ajar e-modul. Pengembangan dan implementasi (Develop
and implementation) Rancangan produk pada tahap desain kemudian
dikembangkan menjadi media pembelajaran dan dilakukan uji validitas,
praktikalitas dan efektifitas untuk mengetahui kelayakanpenggunaan e-modul
pembelajaran yang peneliti kembangkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kelayakan oleh ahli media valid
dengan persentase 86,87%, sedangkan nilai kelayakan oleh ahli materi sangat
valid dengan persentase 99,16%. respon peserta didik terhadap praktikalitas media
Sangat Praktis dengan persentase 94,36%. Efektifitas penggunaan e-modul dalam
pembelajaran dapat dilihat dari rata-rata sebelum penggunaan e-modul yaitu 68,26
dan sesudah penggunaan e-modul yaitu 87,11 dengan nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan media e-modul
pada data pre-test dan post-test.

Kata kunci: Pengembangan, e-modul, CASE (creative, active, systematic, effective)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan

sumber daya manusia. Secara konsep, pendidikan merupakan suatu upaya yang

dilakukan secara sadar dan terencana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa

dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis

serta bertanggung jawab. Sesuai dengan yang tercantum dalam Undang-Undang

Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1

menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”.

Pendidikan merupakan modal melangkah ke tahap yang lebih baik dan

sebagai bekal untuk tetap bertahan di masa yang akan datang. Pendidikan wajib

untuk setiap manusia, pendidikan tidak hanya bisa diperoleh di pendidikan

formal tetapi bisa juga dari sebuah pengalaman. Suatu proses belajar dan

penyesuaian individu secara terus-menerus terhadap nilai budaya dan cita-cita

masyarakat yang meliputi aspek kehidupan untuk mempersiapkan agar mereka

mampu mengatasi segala tantangan sesuai dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi (Suryadi, 2018). Pengembangan ilmu pengetahuan
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dan teknologi mempunyai peranan penting dalam mempersiapkan peserta didik

untuk kemajuan bangsa, salah satunya dengan cara mempersiapkan peserta

didik untuk dapat bekerja pada bidang tertentu sesuai dengan kompetensi yang

dimilikinya.

Proses mempersiapkan peserta didik untuk memilih kompetensi

keahlian sesuai dengan bidangnya disediakan pada jenjang pendidikan

menengah yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK merupakan bagian

dari Sistem Pendidikan Nasional, yang mempunyai peran penting dalam

menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia. SMK didirikan untuk

mempersiapkan kebutuhan tenaga tingkat menengah yang siap kerja dengan

bekal keterampilan yang mereka miliki setelah mengikuti pendidikan dan

latihan. Bekal dan keterampilan berupa kompetensi tertentu diperkuat dalam

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 BAB I Pasal 3 yang menyatakan

bahwa, “Sekolah Menengah Kejuruan adalah sekolah yang mempersiapkan

peserta didiknya untuk dapat bekerja pada bidang tertentu”. SMK memfasilitasi

peserta didik untuk bekerja sesuai kompetensi yang dimilikinya, dapat

beradaptasi di lingkungan kerja, dapat melihat peluang kerja dan dapat

mengembangkan diri dikemudian hari.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dan informasi dari guru pada

saat peneliti melakukan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) di SMK N 1

Tanjung Baru. Pada tanggal 20 September 2021 ketua jurusan Teknik Komputer

dan Jaringan menegaskan kepada guru produktif agar kegiatan praktek dan

penggunaan labor difokuskan kepada siswa kelas XI TKJ mengingat belum
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adanya pembelajaran praktek bagi mereka pada saat mereka berada di kelas X

TKJ. Ketika siswa kelas XI PRAKERIN, penggunaan labor di fokuskan kepada

siswa kelas XII karena mereka akan melaksanakan Uji Kompetensi Keahlian

(UKK). Kebijakan tersebut berpengaruh terhadap siswa kelas X TKJ tahun

ajaran 2021/2022 dimana siswa kelas X TKJ tidak bisa untuk memasuki labor

untuk melaksanakan kegiatan pratek. Kegiatan praktek penting sekali pada

pendidikan kejuruan untuk memberikan bekal kepada peserta didik dengan

berbagai macam kompetensi sesuai dengan jurusan yang nantinya dapat

menjadi bekal setelah memasuki dunia kerja (Saputra, 2014). Kompetensi yang

diperoleh peserta didik berupa keterampilan-keterampilan dalam melakukan

suatu rangkaian kegiatan yang sistematis. Lulusan SMK yang berkompeten,

yakni yang telah memiliki kompetensi yang sesuai kebutuhan DU/DI, akan

mampu bersaing dan bekerja dengan baik sehingga memenuhi kualifikasi yang

ditentukan oleh dunia kerja.

Pada saat peneliti mewawancarai siswa kelas X TKJ yang terlampir pada

(lampiran 3), sebagian besar siswa menjawab pembelajaran yang membosankan

karena pembelajaran yang dilakukan siswa hanya mencari materi catatan

berdasarkan subjudul materi yang diberikan oleh guru di depan kelas dan siswa

mencari jawaban melalui sumber internet, dikarenakan minimnya jumlah buku

yang disediakan oleh sekolah yang membuat siswa belajar hanya sebatas

catatan yang dibuat untuk kepentingan nilai dan sedikit penjelasan dari guru

mengenai materi dan juga belum tersedianya media pembelajaran berbasis TI

(Teknologi Informasi). Pengamatan ini juga diperkuat dengan adannya revolusi
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informasi dan komunikasi zaman ini melahirkan peradaban baru yaitu

kehidupan yang tidak dibatasi oleh waktu, begitupun halnya di dunia

pendidikan khususnya di bidang teknologi dimana perkembangan teknologi

informasi telah banyak mengubah dan mempermudah sistem kerja dari segala

bidang terutama bidang pendidikan. Peranan teknologi informasi pada aktifitas

manusia pada saat ini memang begitu besar. Teknologi informasi telah menjadi

fasilitas utama bagi kegiatan berbagai sektor kehidupan diama memberikan

andil besar terhadap perubahan-perubahan yang mendasar pada struktur opersi

dan manajemen organisasi, pendidikan, transportasi, kesehatan dan penelitian.

Sangatlah penting peningkatan kemampuan sumber daya manusia (SDM) mulai

dari keterampilan dan pengetahuan, perencanaan, pengoperasian, perawatan dan

pengawasan, serta peningkatan kemampuandi bidang TI perlu di kembangkan

agar sesuai dengan perkembangan zaman (Suryadi, 2015).

Kompetensi profesional yaitu kompetensi yang mengarahkan pendidik

mengelola proses pembelajarandengan baik dengan begitu Guru harus dapat

merencanakan pembelajaran yang baik, misalnya dengan memilih dan

menggunakan media pembelajaran (Amilia, Maiziani, 2020). Siswa kelas X

belum bisa melaksanakan praktek untuk pendalaman materi terutama materi

dasar yaitu merakit PC. Materi merakit PC merupakan materi dasar bagi siswa

kelas X TKJ sebelum mempelajari materi praktek menginstal, pengkabelan, dan

konfigurasi jaringan. Nasurllah, Adib, dan Syafrawi (2021) sesuai dengan teori

kerucut pengalaman karya Edgar Dale, dalam mengajar jika pengalaman

langsung tidak mungkin dilaksanakan, maka digunakan tiruan pengalaman yang
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didramatisasikan, demonstrasi, pameran, televisi pendidikan, gambar hidup,

gambar mati, radio dan rekaman, lambang visual, dan lambang verbal.

Berdasarkan alasan bahwa tidak semua pengalaman diberikan secara langsung,

maka diperlukan media sebagai alternatif pengganti pembelajaran untuk

menarik minat dan motivasi siswa dalam belajar. Perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih untuk membuat proses

pembelajaran yang menyenangkan dan menarik tidaklah sulit. Menciptakan

proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan yaitu dapat

memanfaatkan ilmu teknologi, seperti yang dijadikan sebagai bahan ajar untuk

menunjang proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan pengamatan dan informasi yang peneliti memperoleh

mengenai keterbatasan jumlah buku, belum tersedianya media pembelajaran

berbasis teknologi informasi yang penulis peroleh pembelajaran praktek bagi

siswa Kelas X TKJ perlu dicari solusi atau alternatif agar siswa kelas X TKJ

tetap memahami materi praktek walaupun tidak menggunakan labor.

Berdasarkan berbagai kondisi yang penulis temukan penulis tertarik untuk

melakukan penelitian pada salah satu materi praktek pembelajaran komputer

dan jaringan dasar yaitu merakit PC. Merakit PC merupakan keterampilan dasar

yang harus dimiliki oleh seorang siswa TKJ agar dapat melanjutkan kemateri

proses menginstal komputer dan konfigurasi jaringan. Peneliti mencoba

memberikan solusi untuk kendala yang dihadapi oleh siswa kelas X TKJ yaitu

pembelajaran praktek yang dilaksanakan secara mandiri di labor, digantikan

dengan pembelajaran mandiri menggunakan modul. Modul yang peneliti
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kembangkan berbeda dengan modul pada umumnya yang berupa buku cetak,

modul yang tepat dalam proses pembelajaran adalah modul elektronik atau e-

modul. E-modul merupakan modul elektronik yang aksesnya dilakukan melalui

alat elektronik seperti komputer, handphone, tablet. E-modul dinilai lebih

inovatif karena menyajikan materi secara lengkap, apalagi saat ini siswa lebih

sering membuka handphone dari pada buku. Dengan e-modul siswa bisa

menggunakan handphonenya untuk belajar. Kelebihan lain dari e-modul yaitu

dapat menyediakan informasi berupa gambar atau bahakan video, sehingga

membuat siswa lebih semangat dalam belajar.

Peneliti telah mengembangkan e-modul berbasis CASE (creative, active,

systematic, effective). Menurut Abidin dan Walida (2017) e-modul berbasis

CASE merupakan bahan ajar yang memberikan pengetahuan kepada siswa agar

dapat memahami materi secara aktif, kreatif, sistematis, dan efektif serta dapat

memperoleh pengetahuan secara maksimal. Adanya e-modul ini diharapkan

dapat menjadi alternatif belajar secara mandiri dalam materi merakit PC,

sekaligus melatih kemandirian belajar kepada peserta didik yang tujuannya agar

peserta didik mampu mengembangkan kemampuan sesuai kompetensi yang

dimilikinya. Kemandirian belajar akan menjadi bekal dalam menyongsong masa

depan dan menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan, kemandirian

belajar ini akan terwujud jika siswa memperoleh pengetahuan secara kreatif,

aktif, sistematis dan efektif (Setiawan, 2014). Pengembangan e-modul berbasis

CASE dapat meningkat kan kemandirian belajar, berdasarkan penelitian Abidin

dan Walida (2019) yang menyatakan bahawa e-modul Berbasis CASE
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merupakan media praktis dan efektif untuk mendukung kemandirian dan

kompetensi belajar. Berdasar kan penelitian yang dilakukaan Wijaya dan

Vidianti (2020) mengenai e-modul, menyatakan bahwa suatu media yang efektif

dapat menberikan manfaat positif dalam pembelajaran hasil penelitan. Hasil

penelitian tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis modul elektronik,

efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran khususnya pada mata kuliah

inovasi pendidikan.

Berdasarkan paparan peneliti mengenai teori dan kondisi siswa kelas X

TKJ, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan e-modul di

yaitu “Pengembangan E-modul Berbasis CASE Untuk Mendukung Kompetensi

Merakit PC Siswa TKJ kelas X SMK “.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Terbatasnya penggunaan labor, karena penggunaan labor difokuskan pada

siswa kelas XI yang akan melakukan praktek kerja industri.

2. Minimnya jumlah buku cetak yang tersedia sehingga sumber yang diguankan

dalam pembelajaran masih banyak menggunakan internet dan penjelasan dari

guru.

3. Belum adanya alternatif media pembelajaran praktek berbasis TI bagi siswa

kelas X TKJ di SMK Negeri 1 Tanjung Baru.
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4. Pelajaran tidak diiringi dengan praktek pada siswa kelas X TKJ terkesan

monoton, sehingga menyebabkan siswa cenderung bosan pada proses

pembelajaran.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan identifikasi masalah di

atas adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan e-modul yang berbasis CASE di kelas X

TKJ SMK Negeri 1 Tanjung Baru?

2. Bagaimana validitas pengembangan e-modul yang berbasis CASE di kelas

X TKJ SMK Negeri 1 Tanjung Baru?

3. Bagaimana praktikalitas pengembangan e-modul yang berbasis CASE di

kelas X TKJ SMK Negeri 1 Tanjung Baru?

4. Bagaimana efektivitas pengembangan e-modul yang berbasis CASE di kelas

X TKJ SMK Negeri 1 Tanjung Baru?

D. Tujuan Pengembangan

Sesuai rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan e-modul berbasis CASE sebagai alternatif praktek kompetensi

merakit PC siswa kelas X TKJ di SMK Negeri 1 Tanjung Baru.

2. Mengetahui tingkat validitas e-modul berbasis CASE sebagai alternatif

praktek kompetensi merakit PC siswa kelas X TKJ di SMK Negeri 1 Tanjung

Baru.
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3. Mengetahui tingkat praktikalitas e-modul berbasis CASE sebagai alternatif

praktek kompetensi merakit PC siswa kelas X TKJ di SMK Negeri 1 Tanjung

Baru.

4. Mengetahui efektivitas e-modul berbasis CASE sebagai alternatif praktek

kompetensi merakit PC siswa kelas X TKJ di SMK Negeri 1 Tanjung Baru

E. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebuah modul

elektronik berbasis CASE sebagai alternatif praktek Kompetensi Merakit PC

bagi siswa, pada Mata Pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar. Terkait dengan

spesifikasinya yaitu:

1. E- Modul

E-modul yang akan dirancang berisi kata pengantar, daftar isi, isi

(materi), evaluasi, dan daftar pustaka. Adapun spesifikasi produk dari

pengembangan e-modul ini, sebagai berikut:

a. E-modul berbasis CASE dikembangkan dengan menggunakan aplikasi Flip

PDF Corporate Edition.

b. E-modul memuat petunjuk penggunaan, materi pelajaran, gambar yang

relevan, video yang mendukung, evaluasi berupa soal dan kuis interaktif

dan daftar rujukan.

c. E-modul disimpan dalam format .html sehingga dapat diakses

menggunakan komputer atau laptop serta handphone melalui tautan yang

dibagikan di Google Classroom atau di Whatsapp sehingga

pengaksesannya dilakukan secara online.
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d. Penyajian materi pada e-modul tidak hanya berupa tulisan tetapi juga

dilengkapi , audio, video yang relevan , serta kuis interaktif.

e. Proses pembuatan e-modul tidak hanya menggunakan aplikasi Flip PDF

Corporate Edition, tetapi juga dibantu aplikasi microsoft word, Canva

untuk mendisain beberapa elemen dalam modul, dan nantinya pada

pembuatan video diedit dengan menggunakan apliksi Kine Master dan juga

beberapa video diambil dari sumber internet.

f. Pada e-modul tersedia penilaian dan umpan balik dalam bentuk kuis

interaktif.

2.Materi Merakit PC

Materi yang dicantumkan pada e-modul dimuat dari silabus KD 3.2

dengan materi pokok sebagai berikut:

a. Dasar-dasar komputer.

b. Arsitektur dan organisasi komputer.

c. Prinsip dan cara kerja komputer.

d. Anatomi bagian-bagian perangkat keras komputer.

e. Alat kerja perakitan komputer.

f. Cara melakukan perakitan komputer.

3. Pengaksesan E-modul

E-modul dipulish dalam format .html yang tersimpan dalam bentuk

halaman web, halaman ini dapat diakses secara online oleh responden.

Dimana pengaksesan dan penggunaannya secara online dilakukan melalui
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alat elektronik seperti komputer, laptop, tablet atau bahkan smartphone

melalui link dan barcode yang disediakan.

F. Manfaat Pengembangan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan bermanfaat secara

teoritis maupun praktis:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian dan pengembangan ini diharapkan mampu memberikan

manfaat untuk pegembangan ilmu pengetahuan khususnya pada kompetensi

merakit PC bagi siswa kelas X TKJ. Selanjutnya diharapkan juga dapat

memperkaya sumber perpustakaan, kajian ilmiah dan dapat menjadi acuan

dalam penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik

1) Dapat melaksanakan pembelajaran secara mandiri.

2) Meningkatkan pemahaman siswa tentang materi merakit PC.

3) Siswa dapat melaksanakan pembelajaran dengan suasana baru dengan

adanya e-modul berbasis CASE .

b. Bagi Pendidik

1) Meningkatkan peran guru sebagai mediator dan fasilitator dalam

pembelajaran.

2) Sebagai informasi serta referensi dalam penerapan pembelajaran e-modul

berbasis CASE.

3) Meningkatkan daya pikir dan kreativitas guru.
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c. Bagi Sekolah

Menunjang salah satu sarana dan prasarana sekolah dalam bentuk

alternatif praktek kompetensi merakit PC bagi siswa kelas X TKJ.

d. Bagi Peneliti

1) Memperoleh ilmu dan pengalaman dalam proses penelitian dan

pengembangan.

2) Dapat berguna sebagai pijakan bagi peneliti untuk membuat atau

mengembangkan sesuatu yang lebih dari apa yang dikembangkan saat ini.

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah media pembelajaran

berbasis CASE pada Mata Pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar dapat

digunakan siswa X TKJ sebagai alternatif pengganti pembelajaran praktek.

Sebagai mana penelitian yang dilakukan Abidin dan Walida (2017) yaitu

penggunaan e-modul dapat menghasilkan kemandirinan belajar dan kopetensi

dalam belajar. Segala keterbatasan yang penulis miliki seperti kemampuan,

waktu, biaya dan ketebatasan teknis yang menjadi kendala bagi penelitian yaitu

mengenai kestabilan sinyal. maka dalam pengembangan e-modul berbasis CASE

pada Mata Pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar dapat digunakan siswa X

TKJ dibatasi pada pokok bahasan tentang merakit PC. Hal ini sebetulnya cukup

jika dilihat dari banyaknya materi yang harus disampaikan, tetapi karena materi

merakit PC merupakan materi dasar sebelum melanjutkan kepada materi

menginstal komputer dan konfigurasi jaringan dasar. Materi merakit PC dapat

dianggap sudah mewakili dan menjawab permasalahan yang ada dalam
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penelitian. Jumlah siswa yang akan dilakukan uji coba produk yaitu sebanyak

26 orang siswa. E-modul dapat diakses secara offline namun tampilanya hanya

berupa file pdf namun vidio, kuis interaktif tidak dapat di buka jika di akses

secara offline.


